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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi otomatis sudah sedemikian maju sehingga penggunaan aktivitas 

sehari-hari bisa dilakukan secara otomatis karena manusia tidak selamanya akan menggunakan 

cara konvensional. Ketika otomatisasi dapat dilakukan dengan terus menerus tanpa mengenal 

waktu hal ini dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk membantu mengerjakan pekerjaan 

yang bersifat rutinitas. Saat ini ada kemajuan teknologi berupa sebuah komputer kecil yang 

dapat membantu manusia untuk mengerjakan hal-hal yang bersifat rutinitas, alat ini disebut 

sebagai mikrokontroler.  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk merancang dan membangun alat irigasi 

secara otomatis menggunakan sensor kelembaban dan mikrokontroler. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mendapatkan akurasi alat ukur kelembaban dengan membandingkan alat ukur 

standar. Sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam sektor pertanian. 

 Hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa dengan menggunakan 

sensor kelembaban berhasil mengontrol irigasi atau penggunaan air dengan efisien yang sangat 

baik. Pengujian alat irigasi otomatis dengan menggunakan sensor kelembaban beroperasi 

dengan ketentuan set point yang telah ditentukan. Pompa akan bekerja jika kelembaban tanah 

<30%. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi otomatis sudah sedemikian maju sehingga penggunaan aktivitas 

sehari-hari bisa dilakukan secara otomatis karena manusia tidak selamanya akan menggunakan 

cara konvensional. Ketika otomatisasi dapat dilakukan dengan terus menerus tanpa mengenal 

waktu hal ini dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk membantu mengerjakan pekerjaan 

yang bersifat rutinitas. Saat ini ada kemajuan teknologi berupa sebuah komputer kecil yang 

dapat membantu manusia untuk mengerjakan hal-hal yang bersifat rutinitas. Alat ini disebut 

sebagai mikrokontroler (Tullah, Sutarman, & Setyawan, 2019). 

Salah satu kabupaten di Indonesia yang memiliki lahan pertanian pangan adalah 

kabupaten Gunung Kidul. Tepatnya di desa Umbulrejo kecamatan Ponjong kabupaten Gunung 

Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogykarta. Desa Umbulrejo memiliki luas 1.385 km2 dan 

jumlah penduduknya sekitar 2.014 KK, 7.595 Jiwa. Sebahagian besar mata pencaharin 

masyarakat di desa Umbulrejo adalah petani, itu artinya penghasilan masyarakat di sana adalah 

hasil panen yang ditanami petani tersebut. Petani di desa Umbulrejo memiliki lahan lebih 

kurang 5 hektar, beberapa tanaman pangan yang ada pada lahan mereka. Yaitu, jagung, padi 

gogo, ketela (singkong), kacang tanah, semangka dan beberapa jenis tanaman pangan lainnya. 

Jagung memiliki waktu dari tanam sampai menghasilkan sekita 3 bulan 10 hari, Padi gogo 
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memiliki masa tanam sekitar 100 hari, ketela atau singkong memiliki masa tanam sekitar 6 

bulan, kacang tanah memiliki masa tanam sekitar 3 bulan, dan semangka memiliki masa tanam 

sekitar 6 bulan. Hasil panen dari tanaman jagung dengan menggunakan bibit 1 kg adalah sekitar 

4 kwintal atau 400 kg, hasil panen dari semangka adalah 300 batang atau sekitar 2 ton sekali 

panen, hasil panen dari tanaman kacang tanah sekitar 2 kwintal atau 200 kg kacang yang masih 

basah. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk merancang dan membangun alat irigasi 

secara otomatis menggunakan sensor kelembaban dan mikrokontroler. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mendapatkan akurasi alat ukur kelembaban dengan membandingkan alat ukur 

standar. Sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam sektor pertanian. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Sladi, Kapanewon Ponjong, Gunung Kidul. 

Penelitian ini dilakukan pada hari Minggu , 22 Mei 2022. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Laptop, Breadboard, Pompa, dan genset. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: NODEMCU ESP32, Kabel jumper, LCD 

(Liquid Crytal Display), Relay, Sensor kelembaban dan Push button. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Sistem Hardware Irigasi Otomatis 

Pembuatan sistem hardware pada mikrokontroler ini merupakan tahapan kedua setelah 

dilakukannya pembuatan skematik hardware. Tahapan selanjutnya yaitu pembuatan desain 

mainbord dengan membuat jalur Printed Circuit Board (PCB). 

Menurut (Dwigista et al., 2022) PCB atau Printed Circuit Board adalah sebuah circuit 

atau jalur - jalur rangkaian elektronik yang memiliki konduktivitas dari bahan konduktor 

seperti tembaga, dibuat pada sebuah circuit board atau papan sirkuit guna untuk penghubung 

anatara komponen – komponen elektronik. 

 
Gambar 1. Printed Circuit Board (PCB) 

Pemrograman Sistem Irigasi Otomatis 

Pemrograman sistem Irigasi Otomatis ini terdiri dari beberapa tahapan. Proses pertama 

adalah pembuatan flowchart dari sistem Irigasi Otomatis, kemudian program dibuat 

menggunakan Arduino IDE menggunakan bahasa C dan program inilah yang akan 



menjalankan perintah-perintah pada sistem dan alat. Pemrograman sistem irigasi otomatis 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. void setup () Irigasi Otomatis 

Proses pemrograman utama meliputi: Program berjalan ketika mikrokontroler 

menerima daya listrik. Sensor akan bekerja apabila sudah berada dalam posisi trigger untuk 

menangkap nilai objek, kemudian dikembalikan ke NODEMCU ESP32 untuk diteruskan ke 

tampilan LCD. LCD menampilkan hasil pengukuran dari sensor ketika sensor sudah dalam 

posisi trigger. LCD menampilkan hasil setiap saat, dan dapat berubah-ubah ketika kadar air 

pada tanah menurun atau naik. 

Kalibrasi Sensor Irigasi Otomatis 

Kalibrasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten dengan instrumen lainnya. Kalibrasi sensor dilakukan dengan cara 

membandingkan keluaran nilai ADC (Analog to Digital Converter) pada alat ukur standar 

dengan alat ukur hasil rancangan. 

Menurut (Muhammad, Darlis, & Hariyani, 2015) Analog To Digital Converter (ADC) 

adalah pengubah input analog menjadi kode – kode digital. ADC banyak digunakan sebagai 

pengatur proses industri, komunikasi digital dan rangkaian pengukuran/pengujian. Umumnya 

ADC digunakan sebagai perantara antara sensor yang kebanyakan analog dengan sistim 

komputer seperti sensor suhu, cahaya, tekanan/berat, aliran dan sebagainya kemudian diukur 

dengan menggunakan sistim digital (komputer). 

Kalibrasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran yang dilakukan akurat 

dan konsisten dengan instrumen lainnya. Kalibrasi sensor dilakukan dengan cara 

membandingkan keluaran nilai ADC (Analog to Digital Converter) sensor soil moisture 

dengan nilai kadar air menggunakan metode gravimetris. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Hasil keluaran sensor  dan kadar air tanah metode gravimetris 

Nilai ADC Sensor 

Soil Moisture 1 

Pengukuran Kadar Air 

Tanah Dengan Metode 

Gravimetri (%) 

Tegangan 

3347 9 % 3.99 V 

3021 11 % 3.69 V 

2494 18 % 3.28 V 

2448 19 % 2.99 V 

2038 24 % 2.48 V 

2007 25 % 2.45 V 

1926 26 % 2.34 V 

1868 28 % 2.29 V 

1779 29 % 2.21 V 

1566 30 % 2.12 V 

1459 31 % 1.79 V 

1389 33 % 1.62 V 

1354 34 % 1.58 V 

1193 36 % 1.46 V 

1135 37 % 1.39 V 

1001 40 % 1.29 V 

Sumber : Data primer 2022 

 

Gambar 3. hasil kalibrasi Sensor Soil Moiture 

Pada 3. gambar  menunjukan hasil pembacaan nilai ADC sensor soil moisture  dengan nilai 

kadar air media tanah dengan hasil pengujian diperoleh R² = 0.9904. 

y = -0.0132x + 51.722
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Gambar 4. hasil tegangan sesnsor Soil Moisture 

dengan mengkalibrasi keluaran tegangan dari ADC. Menurut (Anshori, 2009) ADC 

adalah suatu pengkode/perubah dari informasi (data) analog menjadi data digital. Semua 

informasi atau data pada komputer adalah data digital, sehingga bila komputer hendak 

“membaca” data dari suatu peralatan yang menggunakan data analog, maka data analog 

tersebut harus dirubah menjadi data digital. Kemudian mengkalibrasi tegangan dari ADC 

dengan hasil pengujian diperoleh R² = 0.9855 

Hasil Rancang Sistem irigasi Otomatis 

Dari rancangan secara Hardware tersusun dari beberapa bagian komponen. Gambar 

berikut merupakan tampilan bagian dalam Hardware sistem irigasi otomatis. 

 

Gambar 5. Tampilan bagian dalam hardware irigasi otomatis 

Keterangan :  

1. Adaptor HI Link  7. Liquid Crystal Display (LCD) 

2. Nodemcu ESP32  8. Mode  
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3. Papan PCB   9. Set up   

4. Soil Moisture 3                     10. Set down 

5. Soil Moister 2             11.Push Button 

6. Soil Moister 1            12. Relay 

Hasil Rancangan irigasi otomatis di Lapangan 

 

 

Gambar 6. mengaplikasikan sistem irigasi otomatis dilapangan 

Pada gambar 6. terlihat pada sensor 1 dengan kadar air 37%, sensor 2 dengan kadar air 

36%, pada sensor 3 dengan kadar air 37% dan rata-rata sensor 36%. terlihat pompa air mati 

atau off, itu menunjukan bahwa sensor bekerja dengan baik. 



 

 

Gambar 7. mengaplikasikan sistem irigasi otomatis dilapangan 

Pada gambar 7. terlihat pada sensor 1 dengan kadar air 12%, sensor 2 dengan kadar air 

15%, pada sensor 3 dengan kadar air 14% dan rata-rata sensor 13%. terlihat pompa air hidup 

atau on, itu menunjukan bahwa sensor bekerja dengan baik. 

Data Penyiraman Irigasi Otomatis 

Sistem automatis pada mikrokontroler dapat dikategorikan bekerja dengan baik apabila 

penyiraman dimulai dan berhenti sesuai dengan kondisi kelembaban yang telah ditentukan. 

Jadi pengujian ini dilakukan untuk memastikan hidupnya Water Pump dilakukan sesuai dengan 

kondisi kelembaban tanah yaitu kondisi rata-rata sensor kelembaban tanah < 30% dan 

dilakukan pada sampel tanah yang berbeda. Water Pump akan berhenti ketika sensor membaca 

kelembaban tanah berada pada reng yang telah ditentukan set point yaitu > 30%. Pengujian 

sistem automatis pada pompa melalui Mikrokontroler dapat dilihat pada table. 

Menurut penelitiannya Diah et al., (2019) penentuan  nilai set point soil moisture yang 

tepat untuk acuan mengaktifkan sistem penyiraman dapat dilihat pada tabel 4.5. 

  Tabel 2. Set point soil moisture 



No Analisis Set Point Soil Moisture 

1 Kadar Air Set Point 

2 a. Layu Permanen (%) 

b. Kapasitas Lapangan (%) 

c. Jenuh (%) 

a. 17,12 

b. 28,0 - 34,11 

c. 54,07 

Sumber 2. Diah et al., (2019) penentuan  nilai set point soil moisture 

Dari tabel 2. dapat diambil penentuan nilai set poin sensor soil moisture yang tepat 

untuk pembuatan sistem irigasi otomatis yaitu direntang 28,0% – 34,11%. Dimana logika 

perintah pada sistem smart fertigasi untuk penyirman/irigasi dilakukan pada dua kondisi yaitu 

ketika kadar air dibawah 30%. 

 Table 3. pengujian sistem irigasi otomatis 

Sumber: Data Primer 2022 

Jam Kondisi 
Sensor Rata-rata 

Sensor 

 

Pompa S1 S2 S3 

09.00  Kering 9 15 14 12 Hidup 

09.15  Kering 9 15 14 12 Hidup 

09.30 Kering 12 15 14 13 Hidup 

09.45 Kering 10 15 14 13 Hidup 

10.00 Kering 14 15 15 14 Hidup 

10.15 Basah 31 31 31 31 Mati 

10.30  Basah 29 31 33 31 Mati 

10.45  Basah 37 37 38 37 Mati 

11.00  Basah 37 36 37 36 Mati 

11.15  Basah 36 35 36 35 Mati 



 

Gambar 8.  grafik pengujian sistem irigasi otomatis 

Adapun pada gambar 8. grafik pengujian sistem irigasi otomatis menampilkan hidup 

nya pompa atau On terjadi apabila kadar air dibawah set point < 30%. Kemudian apabila kadar 

air diatas batas set point >30% maka pompa akan mati atau off, ini menunjukan bahwa alat atau 

sistem irigasi otomatis bekerja dengan baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari penilitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Berhasil merancang alat irigasi otomatis menggunakan sensor kelembaban.  

2. Berhasil melakukan pengukuran mencari akurasi pada sensor Soil Moisture 

menggunakan  kalibrasi dengan metode Gravimetris dengan media tanah. 

3. Pengujian alat irigasi otomatis dengan menggunakan sensor kelembaban beroperasi 

dengan ketentuan set point yang telah ditentukan. Hidupnya pompa apabila 

kelembaban tanah <30%, hal ini membuktikan bahwa efisiensi dalam penggunaan air 

dapat dikontrol dengan baik oleh irigasi otomatis menggunakan sensor kelembaban. 

Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan alat water treatment untuk penejernih air sebagai berikut. 

Perlunya menambahkan fitur IOT (Internet Of Things) pada irigasi otomatis 

mengggunakan sensor kelembaban. Penambahan IOT (Internet Of Things) ini akan 

mempermudah dalam memerikasa kelembaban dari jarak jauh atau dapat tersambung ke 

smartphone.  



Perlunya penambahan komponen seperti Secure Digitar (SD) Card sebagai tempat 

penyimpanan data kelembaban pada masing-masing sensor. Hal ini agar dapat mempermudah 

memonitoring setiap data kelembaban yang terbaca oleh sensor. 
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